GUIMEA 313SAU MERDEKA

Kirdi DIPOYUDO

Kemerdekaan Guinea Bissau yang diumumkan Presidon Do Spinels
di Lisabon pada tanggal 10 Soptombor 197" dalam rangka impiomenta-
si persetujuan yang ditandatangani oleh wakil Portugal dan wakil
Partai Afrika untuk Kemerdekaan Guinea dan Cabo Verde (PAIGC) di
Aljazair pada tanggal 26 Agustus If7", di mana-mana umumnya c.ism»
but dengan gembira, khususnya oleh mereka yang ikut memporjoangkar-
seperti Komite Pembebasan Organisasi Persatuan Afrika, Komisi De-
kolonisasi PBB, dan negara-negara anti kolonial, termasuk Indonesia.
Tidak hanya karena berarti bahwa suatu negeri jajahan mendapatkan
komerdokaannya, tetapi juga karena hal itu akan mempercepat proses
dekolonisasi baik koloni-koloni Portugis lainnya, termasuk Ti.ee?'
Dili$ maupun negeri-negeri yang dikuasai minoritas kulit putih se-
perti Rhodesia dan Afrika Selatan. Dongan demikian kejadian itu
mempunyai arti yang cukup penting, khususnya dalam sejarah perjcar.g-
an untuk mengakhiri kolonialisme dalam segala bentuk dan manifes-

tasinya* *

Karangan ini bermaksud membahas latar belakang dan konsokwenci-
konsekwensi kejadian itu. Secara berturut-turut akhn dibicarakan
tahap-tahap porjoangan kemerdekaan Guinea Bissau, pengaruhnya atar
perkembangan politik negeri-negeri jajahan lainnya, masalah-masalah

yang dihadapi negara baru itu dan prospek penyelesaiannya.

lk'm Gambaran umum

Guinea Bissau, yang sebelum mencapai kemerdekaannya dikenal
sebagai propinsi seberang lautan Portugis, adalah negara Afrika

yang paling baru dan termasuk negara kecil dan terbelakang.
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1+ Letak dan wilayahnya.

Negara baru itu terletak di Afrika Barat antara Republik
Guinea di sebelah Selatan dan Senegal di sebelah Utara- Seluruh wi-
layahnya, termasuk daerah pesisir rendah yang pada waktu pasang di-
genangi air laut, adalah seluas 36,125 km2, kurang dari sepertiga
l'ulau Jawa, Kocuali sedikit dataran tinggi di
Guinea, wilayah itu adalah tanah rondahr Daerah pesisir penuh
ngan rawa mangrove dan hutan lebat, sedangkan daerah pedalaman aur-

lah savanah*.

2. Penduduk

Pada tahun 19&9 penduduknya berjumlah 550*000 orang» Pusat
utamanya ialah ibukota Bissau, yang didiami sekitar 30.000 orang,
termasuk mereka yang mengungsi dari daerah pertempuran selama pe-
rang kemerdekaan. Kini jumlah penduduk itu diperkirakan 600*000
orang, 60.000 orang di antaranya tinggal di negeri-negeri tetangga-

nya, Guinea dan Senegal sebagai pongungsi.

Rakyat Guinea Bissau itu bukanlah suatu kesatuan homogin, t<-
tapi terdiri atas berbagai kelompok. Penduduk pribumi terdiri drm-i
sekitar 20 suku. Yang besar ialah suku Balante (30%), suku Fula
atau Fulani (20%), suku liandyako (15%), suku Illalinke atau Mandingc
(12,5%) dan suku Popel (7%). Karena iklim daerah pesisir yang ku-
rang sehatj di masa lampau tidak banyak orang kulic putih menetap
di negeri itu» Sampai akhir tahun 1920-an penduduknya bukan negrc
kurang dari 1.000 orang. Sejak pemulaan kebanyakan pendatang ada-
lah orang Indo dari kopulauan Cabo Verde. Sekitar tahun 1960 pen-
duduk asing berjumlah sekitar 8.000 orang, sebagian besar pegawai
negeri dan pedagang Portugis. Jumlah itu meningkat dengan kedatang-
an pasukan-pasukan Portugis yang pada tahun 1973 diperkirakan ber-

jumlah 30.000 orang--termasuk 7« 000 orang negro.

Dalam pergnulan_s<iiani-iLani--digurLakarramkitar 20 bahasa suku
dan satu lingua franca, yaitu bahasa creole atau bahaaa_ -ilortugis
antar suku.! Akan--teta**-
pi baik pemerintah kolonial maupun kaum-nasionalis berkampanye un-
tuk menggunakan bahasa Portugis dalam pendidikacu. .Kenyataannya

bahasa ini dijadikan bahasa resmi negara baru, paling tidak untuk
sementara waktu.

N'Cfe "Guiaea Bissau’, ualam. Africa South of the Sahara 1973
(Lonidon, 1973) > hal> 375*



Adanya banyak suku yang ko daiari ncnuntut para

satu ciri struktur sosial Guinea Bissau. Selain itu sebagai r
gerakan kemerdekaan terjadi semacam polarisasi antara suku yang J. r-
yal terhadap -Pemerintah Portugis dan suku-suku yang memihak kaum
nasionalis. Orang-orang Portugis menemukan sekutu-sekutu mereda yai’
paling tangguh di kalangan suku Fulani dan loalinkc yang beraga.’.\
Islam, sedangkan pejoang-pojoang PAIGC sebagian besar berasal I|hv.u.
suku L'alanto, golongan asimilado dan gelengan Indo keturunan Cat

Vorde*.

3« Perekonomian

Perekonomian Guinea Bissau masih terkebelakang» Sebag
besar rakyat hidup dari pertanian subsistensi dan belum L-anyal,
ngonal ekonomi uang. Deras merupakan bahan pangan pokok, yang d
manis. Produksi beras mencapai sekitar 170.000 ton setahun. Sol
perang kemerdekaan Pemerintah Portugis dan XAIGC berlomba untai
majukan pertanian, khususnya produksi beras S

usaha untuk merebut hati rakyato

tanah, a
pedalaman, dan kopra yang dihasilkan daerah
pualu. Pada tahun 1968 ekspor kacang
eskudos (sekitar 850 juta rupiah) dan ekspor kopra 25 juta eskuci-.
(sekitar bCO juta rupiah). Sebaliknya Guinea Bissau mongimpoi* hai:

ir seluruh keperluan akan barang industri, karena dalam. no;-;or?

terdapat di kalangan suku iGalante di pedalaman.

terdaftar sekitar
53»C00 ekor

Tentang penduduk Guinea Bissau lihat Irene. 3. van Dongen,
"Physical, human and economic setting’, dalam David. M. Abshire dan
Michael A- Samuel's (Ed.), Portuguese Afrika.. A Handbook (New York
Washington - London, 1969)} hal, 30; "Guinea Bissau”, loc” cit. hal.

3n>-576.
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Industrialisasi belum dimulai kecuali dalam bidang pengolahan
pangan dan bangunan. Kenyataannya Guinea Bissau selama ini mem-
punyai suatu perekonomian perang yang dipaksakan atas porekonomioan
pertanian yang sebagian besar hasilnya dibeli dan dijual oleh junto
perusahaan dagang Portugis, Compania Uniao Fabril, dan pedagang-
pedagang setempat. Sebegitu jauh diketomPkan bauxit, minyak can
mineral lain-lain, totapi eksploitasinya dihambat oleh keadaan

Militer dan politik yang tidak menentu selama peperangan®*.

* Fokus perjoangan komordekaan

Biarpun yang paling miskin dan tak berarti dari segi oker mA
di antara ketiga negeri jajahan Portugis di Afrika, Guinea Bissau
telah menjadi fokus porjoangan untuk menumbangkan dominasi minori-
tas kulit putih di benua itu. Sedangkan gerakan-gerakan honored a-
an di negeri-negeri lain lemah karena tidak hanya lemah organise-
sinya terapi juga terpecah belah dan saling bermusuhan, PAIGC
adalah satu-satunya partai yang aktif di Guinea Bissau dan memill. .
suatu organisasi politik maupun militer yang baik, sehingga mudah
diakui sebagai satu-satunya wakil rakyat negeri itu» Seperti oko.n
kita lihat kemudian, Pemerintah Portugis mengadakan perundingan-
perundingan dengan PAIGC dan akhirnya menyerahkan kekuasaan Kko««

padanyazo

II» Perjoangan kemerdokaan

Guinea Bissau mendapatkan kemerdekaannya lewat suatu per-
juangan yang sengit. Portugal memandangnya sebagai bagian intogr 1.
wilayahnya. Kepada penduduk diberikan kesempatan untuk mendapat-
kan persamaan hak dengan orang-orang Portugis sebagai assimilr.de ,
biarpun do fakto hanya sedikit orang pribumi memperoleh status
itu karena persyaratannya berat. Pada tahun 1961 kepada semua pen-
duduk diberikan hak untuk menjadi warga negara Portugis. Setiap
orang yang mendaftarkan diri di kantor catatan sipil memperoleh

hak kewarganogaraan dan jika memenuhi persyaratannya juga hak suara

m~Cf. "Guinea Bissau”, loc. cit., hal. 376.

Cf. Partido Afrrco.no por a Independencia do Guine e Cabe Verdo
(PAIGC) (Jerusalem, 1973), hal. 7.


assimilr.de
Afrrco.no

3®suai dongan gagasan itu Portugal menganggap

Dongan demikian berkobarlah suatu peperangan ‘yang bertahun-tahun

lamanya dan berakhir dongan kemerdekaan negeri.

le G-orakan komordokaan

biarpun Guinea Eissau pada tahun 1951 r.iondapat status pro-
pinsi seberang lautan Portugis dan kepada penduduknya dibori ko-
sompatan untuk nenporoloh persamaan hak dongan orang-orang Portugis,
sinbullah di kalangan kaum terdidik suatu kesadaran nasional yarg
lengan cepat berkembang menjadi suatu gerakan kemerdekaan yang ma-
kin lama makin kuat dan makin meluas di kalangan rakyat. 1l-oroka
membentuk kelompok-kelompok rahasia kecil untuk nenperjoangkan ke-
merdekaan negeri mereka dan secara demikian lahirlah bobei?apa par-

tai politik.

Pada tahun 1956 beberapa orang pemimpin rakyat mendirikan
Partai Afrika untuk kemerdekaan Guinea dan Cabo Vorde (PAIGC) se-
bagai suatu organisasi di bawah tanah untuk menggerakkan tukang-
tukang dan buruh-buruh di kota-kota agar melancarkan demonstrasi-
demonstrasi untuk menuntut hak penentuan diri dan kemerdekaan.
Ketika polisi Portugis pada tahun 1959 menindak dongan kejam pemo-
gokan buruh-buruh dok di Tigiguiti, PAIGC morubah strategi per-
juangannya dan mulai suoth kampanye untuk mengembangkan kesadaran
penduduk pedesaan. Kampanye itu mencapai suatu sukses yang gemilang
berkat kepribadian dan porjoangan Sekjen partai Amilcar Cabral,
yang mendirikan PAIGC borsama-sama dongan Raphao Earbosa. Karena
kegiatannya di bidang pertanian, dia lebih terlibat dalam kehidup-
an penduduk pedesaan dan menyadari bahwa daorah podaiaman adalah

penting bagi setiap program bagi Afrika.

Politik PAIGC momporjoangkan penggabungan Guinea Eissau dan
Cah-o VVorde menjadi satu negara merdeka. Dari sogi ekonomi dan stra-
tegi Guinea Eissau tidak banyak berarti, totapi Cabo Vorde mem-
punyai nilai strategi yang besar. Akan totapi karena kecilnya wi-
layah, ruang gerak di Cabo Vordo sangat terbatas, sehingga kaum
Nnasionalis kepulauan itu tertarik pada PAIGC karena malihat Guinea
Eissau sebagai batu loncatan bagi kemerdekaan negeri mereka. Dongan
demikian kebanyakan pemimpin PAIGC adalah orang-orang Indo ketu-
runan Cabo Vorde, biarpun terdapat pula orang-orang dari daerah-

daorah lain.



Selaras dongan strategi Cabral, PAIGC bergerak di tiga fron
' tu dalam nogori, dosigan tetangga dan front internasional. Del;
eri partai berusaha menanamkan kesadaran poli pada rakya
omudian melancarkan perang gerilya dan suatu peperangan yang le-
121 luas, dan akhirnya melaksanakan rencana-rencana pembangunan
pedesaan» Selain itu partai berusaha mendapatkan dukungan dan bar.
tuan negeri-negeri tetangga, Guinea dan Senegal, yang diperlukan
untuk meneruskan pemberontakan» Dengan maksud itu partai momerlu-
lan tempat-tempat latihan, gudang senjata dan persediaan pangan»
khususnya partai berusaha agar diterima oleh Senegal, yang mula-
mula lebih senang dengan salah satu partai saingannya, Front un-

tuk Pembebasan dan Kchorcipkann Guinea Portugis (FLINJG).

Front intoriiasional tidak kurang pentingnya» Dana-dana yanr
Portugal yang terus m.o.
orus hanya dapat diperoleh di kalangan jntorimqginnal-
dapat menjadi sumber du-

kungan moral dan bantuan natcriil. Senjata kn 1 atihan rdritvi <m

negara-negara

Dalam usahanya untuk mendapatkan dukungan penduduk pedesaan.
FAIGC menarik keuntungan dari keadaan pedesaan yang sampai saat
itu diabaikan. Jalan-jalan hanya sedikit dan buruk sementara ad-
ministrasi belum dikembangkan sewajarnya. Sambil menunggu masaknya
kondisi dalam negeri dan kesempatan baik untuk melancarkan suatu
ofensif terbuka, PAIGC perlahan-lahan menyusun suatu mekanisme

partai sampai di dosa-dosa.

Partai morubah taktiknya dan pada tahun 1962 mulai melancar-
kan aksi-aksi sabotase yang kemudian disusul perang gerilya. Sum-
sos yang dicapai pada permulaan memberi hati kepada pimpinan par-
tai dan pada tahun 19™b dibentuknya suatu komando militer untuk
scluiaih negeri. Biarpun usaha pokok partai adalah dalam bidang mi-
liter, kegiatan-kegiatan sosial dan aam.inistratif juga memegang
peranan penting. Sukses militer segera disusul dengan pembangunan

spknl rxi-. m ?<n6 7 1>1>  rann okononi dan lain 30-

[ Cilvy g ¢

o otolah XxAIGC boriiasil mengembangkan suatu organisasi Partai
yang berarti, Amilcar Cabral menghidupkan kembali hubungan-
hubungannya dengan kaum nasionalis di negeri-negeri jajahan
Portugis lainnya yang kebanyakan dikenalnya ketika belajar di
ortugal dan bokorja di Guinea-pissau. Usaha itu dipermudah
lah Gerakan Rakyat untuk Pembebasan Angola (MPLAj pada tahun 1959
membuka kantor perwakilan di Konakry.



Gerakan nasionalis lain yang' merupakan saingan utama PAIGC
ialah Front Pembebasan dan Kemerdekaan Guinea Portugis (FLING)
yang lahir pada tahun 1953 sebagai gabungan lemah dari beberapa
kclompok kecil, yaitu Gerakan Pembebasan Guinea (1XG), Persatuan
Rakyat Guinea (UPG), Persatuan Rakyat untuk Pembebasan Guinea
(UPLG-), Perhimpunan Demokrasi Afrika Guinea (RDAG) dan Persatuan
Rakyat Pribumi Guinea Portugis (UNGP). Yang terakhir ini baru bor-
‘abung dengan FLING pada tahun 19&3 dan menginginkan kemerdekaan

tanpa revolusi dongan kekerasan.

Persaingan antara PAIGC dan FLING itu berlangsung di arona
internasional sampai tahun 19672”akan tetapi PAIGC selalu lebih
aktif daripada FLIIJG. Ogjanicn«H Vvroatunn Afrlkn mul n—mula beru-
saha untuk menyatukan kedua partai itu, totapi pada tahun 1964 me-
mutuskan untuk membantu partai yang aktif dalam ponbcrujihnknn. r>-
mikianpun Pemerintah Senegal, yang kemudian lebih bokorjasnna de-

ngan PAIGC daripada dongan FLTWG yang mula-mula didukungnya*

Pada tahun-tahun 1965-1963 PAIGC meneruskan kampanyenya lewat
siaran radio, di dalam negeri untuk membina kosdaran politik rak-
yat dan di luar negeri untuk mendapatkan pengakuan dan bantuan.
Amilcar Cabral sendiri menjadi terkenal sebagai pejoang rewvolusi-

oner Afrika yang paling berhasil.

Berbeda dengan gerakan—gerakan kemerdekaan lain, PAIGC meng-
utamakan organisasi politiknya tanpa mengabaikan organisasi mili-
ternya, yang dipecah menjadi tiga, yaitu satuan-satuan gerilya,
militia dan tentara rakyat. Sementara pemimpin militernya menda-

pat latihan militer di RRC.

Pada tahun 1967 muncullah partai ketiga, Elok Demokrasi
Guinea Bissau (BDG), yang mengatakan mewakili pegawai-pegawai ne-
geri dan lain-lain dan menawarkan kesediaannya untuk membentuk
suatu pemerintah koalisi dalam pengasingan dongan kodua partai
lainnya. Alcan tetapi seperti FLING, partai ini tidak ikut soccer?
aktif dalam porang gerilya, sehingga PAIGC tampil komuka sebagai
satu-satunya partai nashonalia yang- mendapat- pengakuan dan du-

kungan internasional

Tentang gerakan kemerdekaan di Guinea Bissau lihat Michael A
Samuel, "The nationalist parties”™, dl David M..Abshire dan Michael
A. Samuels (Ed*), op., cit* hal* 398-401*
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w dirubah namanya menjadi Aksi

Setelah mengalami kegagalan sebagai suatu organisasi 'di k™oa-
kota, PAIGC menempuh dua jalan untuk mencapai tujuannya* Di satu
pihak mulai latihan politik dan militer di negeri tetangga, Guinea
dan di lain pihak berusaha memperluas kekuatan politiknya secara
rahasia dengan menberrcuk sol—sol di daerah pedesaan Guinea Bissau
itu sendiric Bulan Juli 1961 partai riosih sibuk dongan konsolidasi
organisasinya ketika salah satu partai saingannya, melancarkan
suatu serangan atas kota-kota perbatasan dengan Senegal. Akan te-
tapi serangan itu tidak diulangi dan sejak itu PAIGC adalah satu-

satunya partai yang aktif melawan pemerintah kolonial Portugiss

Pada pertengahan tahun 1962 PAXG-C merasa bahwa persiapannya
telah memadai dan mori'la.t perang 'gerilyat Satruan—satuannya bcrepJ-
rasi dari wilayah Guinea dan melakukan sabotase terhadap fasiliis.f
fasilitas perhubungan”™ Selain itu juga melancarkan serangan-
serangan di daerah-daerah di mana kokuajan Portugis adalah .lemah.
Pada tahun 19&3 mereka memperbanyak sepangan atas fasilitas-
fasilitas tentara Portugis dan kadang-kadangjuga menyerang kota-

kota-

FAIGC menggunakan dua cara untuk mengobarkan pemborontaka n
Kelompok-kelompok kecil melintasi perbatasan dari jurusan Solotai

dan mengumpulkan penduduk di hutan-hutan dan menekan mereka,

reka membentuk organisasi partai di tingkat dosa.

Ketika PAIGC memulai perang gerilya* pemerintah kolonial
hanya mempunyai dua kompani di propinsi itu dan tidak mempunyai
pa3iikan*pa-sukaa seGukupaYi untuk mempertahankan pusat-pusat yang
penting» Berbulan-bulan para pemberontak menguasai wilayah yang

luas yang membujur dari abukotc Bissau ko jurusan Selatan dan



rb/".ur ke arah perbatasan dongan Guinea. Untuk menghindari

portompuran-portompuran, beribu-ribu orang mengungsi ke negeri

r

didatangkan pasukan-pasukan baru dari Portugal dan mengangkat
ondral Arnaldo Schults, yang berhasil menumpas pemberontakan d

Sebau

akibatnya, untuk sementara waktu kaum gerilyawan mengalami ke:

dosa mereka dan membangunnya 1 ombali dongan bantuan Portugis. | a<

tahun 1965 keadaan militer menjadi mantab. Para pemberontak me.

ortugis yang juga mampu memasuki semua daerah kecuali pulau |

T

Di distrik tengah, di sebelah Timur fissau, kclompok-kolompek
ecil gerilyawan beroperasi dari tempat-tempat persembunyian di

hutan-hutan dan mengambil taktik moranjau

totapi jarang tor

:ont senjata, biarpun kadang-kadang

sukarnya lalu lintas, biarpun pada tahun-tahun belakangan ini ba

nyak dibangun jalan dan lapangan-lapangan terbang di daerah-daerah.

Daiari rangka menumpas pemberontakan itu, pemerintah koloni

Portugis memberikan 10.000 pucuk senapan kepada kepala-kepala su’

:laim para gerilyawan bahwa mereka mendapatkan dukungan seluruh

sukarelawan Afrika untuk membela dosa-dosa mereka dan membentuk

suatu militia lokal sebagai pasukan-pasukan bantuan.

Tindakan orang-orang Portugis lain ialah membangun benteng-
benteng di tempat-tempat kunci sepanjang perbatasan Tenggara un-
tuk menutup jalan-jalan infiltrasi para pemberontak dari wilayah
Guinea, akan totapi mereka tidak berhasil menghentikan infiltrasi
itu, karena para gerilyawan selalu menemukan jalan lain lewat
hutan-hutan, Alasan lain bagi orang-orang Portugis untuk menempat-
kan pasukan-pasukan dekat perbatasan itu ialah melindungi penduduk

dan membori hati kepada mereka agar kembali dari pengungsian.
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beberapa ratus orang pada tahun 1961 menjadi JeCCC orang pada


Eic.ru

”Cnjelang akhir perang gerilya. Sejalan dongan perbaikan dalam
;anrsas i, persenjataan, perlengkapan, taktik dan disiplin, mutu
oroka meningkat pula. Dalar: periodo yan™ sama kekuatan Lortupis
noniugkat menjadi 20,000 sampai 3C.000 orang pasukan reguler dan
kompani militia setempat selain pasukan-pasukan sukarelawan si’

Jarg disusun sebagai krlompok-kolom.pok bola diri di dosa-dosa.

lasukan-pasukan PAIGC mendapatkan latihan permulaan di pang-
kalan di Kindia Guinea, yang nula-nula mempunyai suatu staf instruc-
tor Soviet, yang kemudian digantikan orang-orang Aljazair. Di pang-
kalan itu para gerilyawan yang menerima supply dan senjata, terma-
suk basoka, mortir, senapan mesin dan sobagainya yang berasal dari

Eropa Timur dan Cina.

Dada tahun 19&7 PAIGC mencapai suatu modus vivondi dongan pe-
merintah Senegal yang sebelumnya di pihak ELING, sehingga dapat
mongguhakan wilayahnya. Kebanyakan serangan dari Senegal dilancar-
kan lewat perbatasan Utara dan datang dari pangkalan di Kolda, yang
lambat laun menggeser kedudukan pangkalan di Kindia. sebagai pusat
latigan dan supply 'PAIGC yang utama, biarpun markas besar Amilcar
Cabral tetap di Konakry. Beberapa alasan rupanya, telah mendorong
PAIGC untuk melakukan pergeseran itu, yaitu kegagalan merebut hati
suku-suku di Selatan, perbaikan sikap pemerintah Senegal, keadaan,
di Senegal yang lebih baik bagi para pengungsi, dan keadaan Guinea

Bissau Utara yang lebih menjamin kehidupan.

Menjelang akhir tahun 19&7 Awvriilcar Cabral mengatakan bahwa
PAIGC menguasai separuh negeri dan beberapa peninjau Karat yang
atas undangannya mengunjungi daerah-daerah yang telah dibebaskan
itu membenarkan klaim tersebut. Pereka juga memperkuat laporan
para gerilyawan bahwa mereka menguasai lebih dari separuh desa-
desa dan daerah pedesaan, beroperasi di sebagian terbesar negeri
dongan sukses dalam satuan-satuan gerilya, dan mulai mengepung
kota-kota kecuali dua atau tiga yang paling besar. Akan tetapi
pasukan-pasukan Portugis masih memiliki kemampuan untuk mol rni<~nv -
kan ofensif pembalasan, terutama karena memiliki pesawat-pesawat
tempur jet yang dalam waktu beberapa menit dapat mencapai semua
bagian negeri, Kenyataannya, pada tahun 197~ Portugal masih berta-
han di Guinea Bissau dan masih akan tetap bertahan kalau pemerintah

baru tidak melepaskan politik kolonial pemerintah sebelumnya.

Apabila orang-orang Porcugis masih bertahan di Guinea Bissau,
hal itu bukan hanya berkat kekuatan militer arnica, melainkan juga
karena kesediaan paling tidak sebagian "penduduknya untuk bekerja-

sama dongan pemerintah Portugis. Loyalitas mereka itu merupakan



dari separuh negeri adalah, benar, hal itu tidak berarti bah-.

duk tin

tekad Portugis itu ialah tradisi Portugal, kepentingan-kopontingar,

ekonom Ccripahnia Uniau Fabril, dan rasa takut akan konsokwensi-
konsokwensinya bagi Angola dan Mozambique”™.

3 Proklamasi kemerdekaan Guinea Bissau

Pada tahun 1971 ..Amilcar Cabral mengatakan telah menyusun si.

pemilih dan melangsungkan pemilihan 15 dewan regional yang berse
sama mempunyai 2b0 orang anggota- Dewan-dewan itu kemudian nonpar

kan suatu pertemuan dan memilih 72

Mil serikat-serikat buruh, 3 rang

yang ditunjuk. Pembentukan parlemen itu direncanakan sebagai satu
langkah menuju proklamasi kemerdekaan yang akari dilangsungkan p
tahun 1973’

Pembunuhan Amilcar Cabral di Konakry pada bulan Januari

tidak menghambat pelaksanaan rencana itut Wakilnya Aristides

Pada bulan Juli 1973 PAIGC melangsungkan kongresnya yang kadu
“ yang pertama diadakan pada thaun 196P - di wilayah Guinea Bissau
yang tololi dibebaskan, ?2rang dihadiri 138 orang wakil dan 6(' orang
peninjau, Kongres antara lain meninjau kembali Anggaran Dasar pa:—

sedikit merubah susunan partai, mengukuhkan Pereira schapo.i
Sekjen dan memilih Joao Vieira dan Francisco Mondes menjadi aig;
Sekretariat Permanen di samping Aristides Pereira dan Luis Cakra
Kongres juga memutuskan, bahwa Majolis Nasional Rakyat akan moa/ ri -
dakan sidangnya yang pertama pada tahun itu juga dan

kan komordekaan Guinea Bissau,;



ISP lajelis Nasional
-P4a
ooklamirkan -losciu
cara anumerta dar.
ng memilih suatu Dewan Negara 11

* pimmman suatu Dewan Eksokutif 16 orang -

Perdana Kontcri. Luis Cabral selanjutnya diangkat
sebagai-Presiden Guinea Bissau, dan sekali lapi Aristides Pereira

dikukuhkan sebagai Sekjen Partai.

Dalam proklamasi kemerdekaan itu, PAXGC menekankan pentingnya
meneruskan perang kemerdekaan bersama-sama dongan wilayah-wilayah
jajahan Portugis lainnya dan menyatakan tekadnya untuk menyatukan
kepalauan Cabo Vorde dengan Guinea Bissau menjadi satu negara dan
sehubungan dongan itu menyatakan bersedia mengadakan perundingan-
perundingan dongan Pemerintah Portugis untuk mengakhiri poporangan
dan mengadakan hubungan-hubungan baru atas dasar kemerdekaan dan

1
rorsamaan

a oleh negara-negara anti kolonial, khususnya mereka yang ikut
perjoangkannya. Satu demi satu negara-negara itu mengakui
jaru itu. Pengakuan PBB bulan Nopember berikutnya disusul ;onga
kuon banyak negara lainnya» Akan tetapi Pemerintah Portugal tide.
u tahu menahu dan meneruskan perang kolonialnya. Namun somentar
u di kalangan angkatan bersenjata timbullah suatu keyakinan bah-

va perang kolonial tidak akan mencapai sasarannya dan oleh sebab
nan itu meluas dan lar;bat laun menjadi ?
gerakan yang akhirnya berhasil monumbangkan rojim Caetano dan mong
gantinya dongan pemerintah baru di bawah pimpinan Jendral Do
Spinclaj yang segera melepaskan politik kolonial dan memulai pro-

ses dekolonisasi.
Ge Ponyolosaian pelitik
Dongan berhasilnya kudeta militer di Portugal tanggal 25

Ap-"il 1976 perjoangan kemerdekaan Guinea Bissau memasuki suatu ta-

hap baru. Oleh sebab kudeta tidak hanya dilancarkan untuk mengem-

lildcpendtllc



mengakhiri perang kolonial yang tidak hanya gagal mencapai
sasarannya tetapi juga merupakan suatu bencana bagi Portugal, pe-
merintah baru segera mengambil langkah-langkah. untuk mengakhiri p
rang kolonial dan mencari suatu penyelesaian politik bagi
nya dongan kaum nasionalis* Pemerintah menyatakan mengakui hak
negori-negeri jajahannya untuk menentukan nasibnya sondiri
sosuai dengan itu mengusulkan suatu referendum, Pemerintah borse
i..onorima kcnsokwensi-kpnsokwcnsinya, termasuk mengakui kemordokc. .
apabila rakyat yang bersangkutan menghendakinya. Sehubungan deny/
itu Pemerintah berseru kepada organisasi-organisasi gerilyawan c¢ m
meletakkan senjata dan mengakhiri peperangan, kembali ke negeri
masing—masing dan meneruskan porjnangan.mereka sebagai partai pol:

tik. Pemerintah juga menawarkan perundingn-perunrlingan dengan ..o»

reka untuk mencari suatu penyelesaian damail.

1-0'
PBB dan banyak negara itu, dar mo-
nyatakan akan meneruskan perang gerilya sampai sasaran itu torea-
pai, akan tetapi bersedia untuk mengadakan perundingan-porundingo

2
dongan Portugal «

Pada tanggal 25 Mei 197~ dimulai perundingan-perundingan an-
tara Portugal dan PAIGC sebagai wakil rakyat Guinea Bissau, yar
belum memberikan hasil yang diharapkan karena posisi kedua pihak
masih jauh satu sama lain, Delegasi Portugal menghendaki suatu pe-
nyelesaian berangsur-angsur,dimulai dongan gencatan senjata yang
akan disusul dengan partisipasi PAIGC dalam kegiatan politik dan
referendum untuk menentukan hari depan negeri. Sebaliknya PAIGC
ri"ngajukan beberapa syarat politik bagi gencatan senjata, pertama.-
tana pengakuan Republik Guinea Bissau dan penggabungan Cabe Vorm
dengan Guinea Bissau, Usul referendum ditolaknya dengan tegas. 11;
pun pada perundingan-perundingan itu belum dicapai sepakat kata
kecuali untuk meneruskannya setelah masing-masing meninjau kembal,
posisinya, dilangsungkannya perundingan-perundingan itu sendiri
telah merupakan suatu kemajuan dan suatu kemenangan bagi PAIGC,
Secara implisit parthi diakui sebagai wakil rakyat Guinea Bissau
yang sah. Lagi pula pihak yang satu dapat mengenal pihak yang lai.

1.NnN Nnrgumen-argumen yang mendasari posisinya
~Berita APP yang dikutip ludoncsian Obsorver5 13 Mei 1974.
NCf. Indonesian Observer, 15 Mei 1974.

Cf. Antara, 29 Mei 1974.



or —

C0o. than bulan Juli. Posisi kedua pihak telah menjadi lebih 1

emauan rakyat. Akan tetapi bagi PAIGC penentuan diri hanya bo:
arti, kemerdekaan penuh. Perundingan-perundingan berakhir tanpa m
v ol hasil yang definitif, Kedua delegasi akan bertemu lagi se-

telah mengadakan pembicaraan dengan pemerintahnya'

Sebelum perundingan-perundingan diteruskan, Pemerintah
Portugis meninjau kembali sikapnya dan mengambil suatu posisi yarn
kKiranya dapat diterima kaum nasionalis. Pada tanggal 2? Juli 1p?"
Presiden Do Spinola mengumur?han keputusan pemerintah kepada vai-yut
Portugis, Portugal akan segera mulai proses menyerahkan kekuasaan
li koloni-koloninya di Afrika. Suatu undang-undang konstitusional
telah diundangkan sebadai dasar hukum yang meneorikan kekuasaan
opada pemerintah untuk momboimkan kouurdekaan kepada nogcri

nogeri jajahan yang berdasarkan konstitusi tahun 1933 adalah br

2¢cI  mengukuhkan hak semua bangsa wilayah-wilayah seberang lautan

ulai pekerjaan merencanakan, mengorganisir dan melaksanakan p
dekolonisasi, bersama-sama dongan penerimaan hak atas koma
in politik, yang akan diumumkan dengan syarat dan pada saat yr
+i .m disetujui . Dua hari kemudian Presiden De Spinola mengumum!
ahtra Guinea Bissau akan mendapatkan kemerdekaan lebih dahulu Ls
sesudah itu Portugal akan mengalihkan perhatiannya. atas Ihzah;iquc

dan Angola7.

dan kesukaran-kesukarannya dan oleh sebab itu dapat dicapai sep

UPI yang dimuat The Indonesia Tinc-s,

cv2-1(5



Dongan demikian perundingan-perundingan babak ketiga yang di
langsungkan di Aljazair pada tanggal 23-26 Agustus 197" dapat bor
jalan dengan lancar, dan pada tanggal 26 Agustus menghasilkan suat
persetujuan perdamaian”™ yang nonetapkan gencatan senjata, ponar
n pasukan-pasukan Portugis sebelum tanggal 31 Oktober 1976, dc-

ilisasi pasukan-pasukan Portugis yang berkobangsaan Afrika, pero
ia:i kemerdekaan Guinea Bissau dan penyerahan kekuasaan pada tana
pai 10 September 1976, kerjasama atas dasar kemerdekaan, persamaam»
saling menghormati dan saling menguntungkan, dan suatu referenda"

di Cabo Verdo. Portugal juga menjanjikan akan meneruskan bantuannya
untuk pembangunan Guinea Bissau”™o

Sesuai dongan persetujuan itu pada tanggal 10 September |97/
Presiden De Spinola mengumumkan kemerdekaan Guinea Bissau dan ma-
nyorahkan kekuasaan kepada PAXGC 'i Sebelumnya gencatan senjata po-
lah dimulai. Domikianpun penarikan pasukan-pasukan Portugis dan
demobilisasi pasukan-pasukan Afrika»." Dongan demikian berakhirlah
konflik antara Portugal dan kaum nasionalis Guinea Bissau lewat
suatu penyelesaian politik yang menguntungkan kedua pihak dan

menjamin adanya korjasama.

Pengakuan kemerdekaan Guinea Bissau itu adalah hasil berbagai
faktor. Perang gorilya yang dilancarkan PAIGC dan yang makin lame
makin efision sejalan dongan perbaikan organisasi, disiplin, lati’
han, logistik, taktik dan personjataan, tekanan internasional yany
semakin meningkat, dan koyakinan Pemerintah baru Portugal bahwa pe-
perangan di Afrika tidak dapat diselesaikan secara militer dan
oleh sebab itu harus diakhiri dan diselesaikan secara politik, se-
muanya itu telah mendorong Portugal untuk melepaskan politik ko-
lonialnya dan memulai suatu proses dokolonisasi. Dongan perkataan
lain, pengakuan kemerdekaan itu adalah hasil perjoangan kaum nasio-
Nnalis Guinea Bissau dan kekuatan-kokuatan anti kolonial di satu

pihak dan hasil politik baru Portugal di lain pihak.

5« Pengaruh kemerdekaan Guinea Bissau

Pengakuan kemerdekaan Guinea Bissau itu rupanya akan memper-
cepat proses dekolonisasi, khususnya negeri-negeri jajahan Portucis

lainnya * Kejadian itu menunjukkan bahwa Pemerintah Portugis adalah

“Berita Antara, 27 Agustus 1976.

~Cf. Antara, 11 September 1976; berita AFP yang dimuat Indonesian
Observer, Ip September 1976»

'Cf. Pernyataan Duncan Cambell, v/akil Australia di PBB, yang di-
kutip Kompas, 28 Agustus 1976-



Antara, 10 September 1974



kolonial Portugis* Dengan keputusan Portugal untuk memberikan ke
pada negeri-negeri jajahannya di Afrika itu strategi
buyar* Rhodesia dan Afrika Selatan kehilangan sekutu dan torr

iianyosuaikan diri dongan kenyataan-kenyataan baru di

Minoritas kulit putih di Rhodesia Kini merasa terisolir dan

v an kubu pertahanan supremasi kulit putih di Afri?

merasa aman.terhadap kekuatan-kekuatan yang mengelilinginya. Renya-
taannyaj orang-orang di Pretoria mulai membicarakan kemungkinan
meninggalkan Rhodesia dan memusatkan perhatian atas pertahanan wi-

layah mereka sendiri.

Rejim kulit putih di Rhodesia merasa akan dikepung oleh
bang'sa-bangsa negro yang merdeka dan menjadi korban isolasi politik
dan ekonomi. FRELIMO telah mengancam akan memutuskan semua hubung-
an dongan rejim PM Smith, sehingga tinggal satu jalan kereta api
sobagai penghubung dengan luar negeri. Rhodesia sedang membangun
jalan kereta, api lain ke Afrika Selatan tetapi jalan itu baru tahun
depan akan solosai. Lagi pula Afrika Selatan tidak antusias dongan
prospek itu, karena jaringan kereta apinya telah sangat sibuk untuk

keperluannya sendiri.

Bahwa perang gerilya rupanya akan ditingkatkan juga menimbul-
kan kekhawvatiran. Serangan-serangan gerilya telah morubah banyak
rumah petani kulit putih di perbatasan Timur Laut .menjadi benteng»
Sobngai akibatnya banyak orang mulai meninggalkan negeri™ khusus-
nya orang-orang muda yang sewaktu-waktu dapat dipanggil untuk dinas
militer. Sementara itu arus imigrasi hampir berhenti sama sekali
Apabila Angola dan Mozambique menjadi pangkalan perang gerilya yang
dilancarkan untuk menjatuhkan pemerintah PM Smith, emigrasi dari
Rhodesia itu akan berkembang menjadi suatu eksodus. Untuk menghen-
tikan pemberontakan rakyat negro itu, pemerintah menawarkan tam-
bahan 6 kursi parlemen dan pongondoran perundang-undangan rasial,
tetapi pemimpin-pemimpin negro sudah tidak borsodia menerimanya.

Mereka menuntut majority rule.

Petunjuk lain bahwa supremasi kulit putih di Rhodesia hampir
tamat riwayatnya ialah sikap Afrika Selatan. Setelah Portugal ang-
kat kaki dari Afrika, Rhodesia sudah bukan porisai baginya. Sehu-
bungan dongan itu semakin banyak pemimpin Afrika Selatan merasa
tidak dapat meneruskan bantuannya kepada Rhodesia, tidak hanya da-

-Lnij b? dang tetapi juga dalam bidang okononi dan politik.



stor balikan tolah memberitahukan kepada PI-1
menyadari bahwa pemerintahan mayoritas negro tidak dapat di

>ogahi .

I'longonai hari depan negeri mereka sendiri pendapat morol:a r
la.i berbeda. Berlainan dongan koloni-koloni Eropah lainnya, yan
tidak pernah mempunyai sejuta penduduk kulit putih, Afrika Selat
mempunyai sekitar b juta orang penduduk kulit putih, Mereka sar.o
sekali tidak bermaksud memperlunak politik pemisahan rasial ncrd:-;.}
totapi meningkatkan kewaspadaan dan kemampuan militer mereka, Do-
ngan tegas mereka menolak anggapan bahwa mereka tidak berhak' sey c-

nuhnya untuk nonguasai Afrika Selatan. Do fakto nenek moyang merona

tolah berabad menetap di negeri itur Mereka bahkan mengatakan ‘.o-
ngan bangga tolah dua kali melancarkan perang kemerdekaan mclawa
orang-orang Inggris yang menjajah mereka (perang Door). Seperti
dapat diperkirakan, sikap semacam itu mempercepat proses pclr.mpn-
dalam arti bahwa kekuatan moderat di kedua pihak makin berlnirang

dan kekuatan radikal makin kuat.

Jawaban minoritas kulit putih atas masalah rasial ialah per -
bangunan bantustan-bantustan, yaitu negeri-negeri otonom bagi sub!
negro masing-masing éli wilayah negara. Setelah merdeka

dongan bangsa

negro monoxai< Pcndapat
itu dan mengemukakan, bahwa mereka hanya kobagian 13% wilayah
Afrika Selatan padahal mereka, jauh lebih banyak dari pada pendu
kulit putih- k lawan 1. Lagi pula sebagian besar wilayah itu nd

ambil seluruh daerah yang berharga, termasuk tambang emas dan
intan. Kelompok-kelompok etnis lainnya, yaitu sekitar 2 juta oran ,
Indo (coloured) dan 620.000 orang Asia, dibiarkan mengambang di

antara dua kelompok besar itu.

Biarpun mengatakan bahwa politik' apartheid itu akan memecah-
kan masalah rasial, pemimpin-pemimpin kulit putih lebih monganual-
kan kekuatan militer mereka. Persenjataan Afrika Selatan meliputi

I-posawat tempur dan pointer? supersonik, sistim tanda bahaya
hiper modornj tank-tank ringan, kendaraan berlapis baja™ peluru-
peluru kendali, helikopter-helikopter, pesawat-pesawat pengangkut
dan suatu angkatan laut yang kecil tetapi efisien, Baru-baru ini
pemerintah mengumumkan bahwa anggaran belanja untuk pertahanan di-

tingkatkan 50%. Embargo senjata yang diserukan PDB tidak berhasil

\john Borrol, "Will VVorstcr dump Smith?””? OFNS yang dimuat p mat.
The- New Standard, 19 Oktober 1971? P* 10.
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menghentikan supply senjata dan minyak. Sebagai imbalan bagi ura-
nium Perancis melengkapinya dengan segala macam senjata. Diarpur
negara-negara Arab menghentikan supply minyak kepadanya”™ Ilran mo-

noruskan supplynyal

Dongan demikian boikot itu tidak mengurangi kekayaan dan
kua can Afrika Selatan. Kedudukannya sekarang ini adalah sangat ku-
at. Akan tetapi mengingat bahwa Afrika negro bergerak ke jurusan
Selatan dengan cepat dan dongan tekad yang bulatj sementara orang
mulai meragukan kemampuan Afrika Selatan untuk membendung arus se-
ocerah selama-lamanya. Kalau Rhodesia jatuh, kalau perang gerilya
ditingkatkan secara drastis dongan bantuan nogara-nogara Afrika
dan OAU, dan kalau rakyat negro meningkatkan perlawanannya, Afrika
negro mungkin dapat menundukkan benteng perlawanan kulit putih itu.
Kekuatan dapat membeli waktu,
Afrika Selatan akhirnya akan terpaksa melepaskan politik apartheid’

nya dan membentuk majority rule atau bertempur sampai hancur *

111. Republik Guinea Bissau

Republik Guinea Bissau mempunyai lembaga-lembaga negara seba-
gai berikut. Seorang Presiden sebagai Kepala Negara, sUatu peme-
rintah di bawah pimpinan seorang Perdana Kentori, suatu llajclis
Rasional Rakyat sebagai parlemen dan suatu lembaga kehakiman.
Akan tetapi sesuai dongan pola komunis yang dianutnya, kekuasaan
sebonarnya adalah pada PAIGC, khususnya Kongres partai, yang me-
milih anggota-anggota Komite Sentral yang pada gilirannya memilin

anggota-anggota Komite Eksekutif yang berfungsi sebagai biro po-
litik.

Susunan FAIGC

Sosuai dongan pola komunis, jimkbn cipil nnnpun mili-
ter 'PAIGC adainh Komite Sentral yang berfungsi sebagai dewa”
tinggi - Pimpinannya dipusatkan pndn Sekretariat Permanen, yang t.s.r

uvi ntns k' orang, yaitu seorang Sokjon, seorang Wakil Sekjen dan
dua orang anggota. Sekarang ini Sekjen partai ialah Aristides

Pereira, Wakil Sekjen Luis Cabral yang merangkap sebagai Preside™

16 September 197-!.



lainnya 1ial

iornito Sentral, yang sejak 1973 mempunyai 35 orang anggot
berfungsi sebagai parlemen bayangan dan mempunyai lilma komisi,
masing-masing untuk pengawasan, keamanan, hubungan luar negeri, pom-
mangunan nasional dan organisasi serta orientasi partai. Oorlainai
lengan organisasi-organisasi gorilya lainnya, PAIGC selalu mangu
i-inpman

sekaligus juga merupakan pimpinan militer.

Selanjutnya Komite Sentral memilih Komite Eksekutif, yang
fungsi sobagai biro politik atau pemerintah bayangan dan Kkini to-

diri dari 2b orang anggota. Suatu bewan Perang, terdiri atas

angkatan
satuan gerilya,

iri mempunyai sekitar 10«000 orang bersenjata yang terlatih.

?<la kesempatan itu susunan pimpinan sedikit dirubah dan Aristides

croira, yang sejak pembunuhan Amilcar Cabral berfungsi sebagai

Sistiro partai tunggal

Soporti banyak negara Afrika lainnya, Guinea bissau msnganut
sistim partai tunggak Kekuasaan adalah pada PAIGC yang lahir dan
berkembang sebagai partai nasionalis utama yang aktif melawan per?
jajahan sehingga diakui sebagai satu-satunya wakil rakyat dan dala
“:odudukannya itu mengambil alih kekuasaan dari pemerintah Portu
crtolak dari asumsi bahwa sistim partai tunggal itu adalah sist
yang paling baik untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
Guinea Oissau, terutama karena merupakan mekanisme yang paling baik
untuk menggalang persatuan nasional dan menggerakkan partisipasi
rakyat dalam proses modernisasi dan pembangunan, pomr.pin-yorrirpin
PAIGC menolak tuntutan partai—partai -lain seperti FLING: dan--0O0SG
untuk diikutsertakan dalam pemerintahan. Lagi pula PAIGC merasa cu-

kup kuat untuk menghadapi perlawanan partai-partai tersebut.



57?

Kajolis Nasional Rakyat

Fungsi legislatif adalah pada Majelis Nasional Rakyat, yang
terdiri dari 120 orang anggota, yaitu 72 orang pilihan dowan-dowan
rogional, 5 orang wakil serikat-serikat buruh, 3 orang wakil
mahasiswa-mahasiswa, dan ™0 erang yang ditunjuk oleh pimpinan par-
tai. Ketuanya ialah Joao Vieira, anggota Sekretariat Pormanon par-
tai. Akan tetapi porranannya sebagai forum debat bagi kebijaksanaan
pemerintah menjadi sangat berkurang. Majelis hampir semata-mata
berfungsi untuk mengesahkan keputusan-koputusan partai, yang di-
pandang sebagai badan legislatit tertinggi karena dianggap mewakili
seluruh rakyat. Haluan politik nasional tidak dibicarakan dan dite-
tapkan dalam parlemen, tetapi dalam ICongros partai. Domikianpun
undang-undang tidak dipikirkan dan dibuat dalam parlemen, totapi
dalam Komite Sentral partai yang dengan tepat disebut parlemen ba-

yangan.

Dewan Eksekutif

Dalam toori fungsi pemerintah adalah pada Dewan Eksekutif yang
terdiri atas 16 orang komisaris dan sub komisaris di bawah pimpinan
seorang kotua”™. Akan totapi sama halnya dongan Majelis Rasional,
dalam kenyataan poranannya tidak besar. Dewan hampir semata-mata
berfungsi sebagai pelaksana kebijaksanaan yang digariskan oleh
Komite Eksekutif atau biro politik partai, yang oleh sebab itu .juga
disebut pemerintah bayangan. Dongan demikian pada analisa terakhir

partailah yang menjalankan fungsi legislatif maupun eksekutif.

I'VVe Hasalah-masalah dan prospek

Sebagai negara muda yang kecil, miskin dan terbelakang Guinea
Bissau monghadapi banyak masalah, akan totapi Kiranya akan dapat
mengatasinya secara berangsur—angsur, antara lain karena momiliki

berbagai hal yang menguntungkan.

Ditambah menjadi 10 menteri dan 9 menteri muda (A. 10/9/74)=



1* l-asalah-masalal

Salah satu masalah penting yang dihadapi negara baru itu ia-
lah penyaluran sekitar 15» 000 orang bersenjata yang selama ini boi'-
dinas dalam angkatan bersenjata perang Portugis, khususnya serdadu-
serdadu profosionil di antara mereka ¢ Dalam, persetujuan tanggal
26 Agustus tersebut, Pemerintah Portugis berjanji akan mengadakan
demobilisasi, tetapi dapat ditanyakan apakah mereka itu bersedia
kembali ke kehidupan sipil. Kehadiran sekian banyak orang bersen-
jata dapat mengancam keamanan negara dan menimbulkan kekacauan,
Paling tidak angkatan bersenjata Guinea Bissau menghadapi suatu

tugas yang borat.

Kasalah lain ialah Partai Front untuk Pembebasan dan Kemerde-
kaan Guinoa Portugis (FLING) dan Partai Blok Demokrasi Guinea
Bissau (BDG), yang tidak hanya borjoang untuk mempertahankan ek-
sistensinya, tetapi juga untuk mendapatkan kekuasaan dan kodwlukan
dalam pemerintahan”™ biarpun tidak pernah aktif melawan penjajah*

Kedua partai itu tidak akan membiarkan PAIGC momonopoli kekuasaan

tanpa mongadakan perlavwanan.

Sumber kesukaran lain ialah kenyataan bahwa penduduk Guinea
Bissau belum merupakan suatu bangsa yang kompak, tetapi terdiri
atas lebih dari 20 suku yang tidak hanya terpisah satu sama lain
tetapi, juga saling bersaing dan bahkan bermusuhan. Perang kemerde-
kaan telah meningkatkan perpecahan dan permusuhan itu. Pemerintah
kolonial mendapatkan pendukung—pendukung loyal di kalangan suku
Fulani sedangkan pemimpin-pemimpin nasionalis banyak yang berasal
dari suku Dalanta,! Kaum nasionalis selama perang kemerdekaan tidak
hanya menghadapi orang-orang Portugis tetapi juga orang-orang suku
yang loyal tersebut. Tidak mustahil permusuhan antar suku itu bah-
kan meningkat menjadi perang saudara soporti terjadi di Nigeria
tahun 1967-1971» Untuk mengatasinya diperlukan suatu kebijaksanaan
tinggi, terutama karena bekas pendukung-pendukung Portugal itu

bersenjata.

Masalah lain yang tidak kurang beratnya ialah dalam bidang
ekonomi. Seperti kita lihat di atas, Guinea Bissau adalah suatu
negeri kecil yang miskin dan terbelakang. Mayoritas penduduknya
masih terlibat dalam pertanian subsistensi dan belum banyak menge-
nal ekonomi uang. Kekayaan alam tidak banyak dan industri hampir
belum ada. Lambat laun negeri akan dapat mencukupi kebutuhannya

sendiri, tetapi dalam waktu dekat ini pangan merupakan suatu
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masalah karena untuk sebagian harus diimpor. Selain itu penarikan
scK.fuar 30*000 orang pasukan Portugis berarti suatu pukulan berat
napi perekonomian negeri karena mereka merupakan pasaran yang pen--
ting. Untuk mereka Pemerintah Portugis setiap bulan mengeluarkan

sekitar 92 juta eskudo atau 1*800 juta 'rupiah yang untuk sebagian
besar dibelanjakan dalam negeri. Neraca pembayaran juga akan marga
lemi kogoncangan dongan penarikan mereka, karena selama ini gaji

mereka tidak hanya dapat menutup defisit perdagangQM tetapi bahkan

juga mengakibatkan suatu surplus pambayaran »

Selama perang kemerdekaan terjadi suatu perpindahan penduduk
secara bosar-bosaran» Banyak orang meninggalkan kampung halaman mo
reka untuk menghindari pertempuran-pertempuran dan pergi ke tempat
tempat yang lebih aman. Selain itu di daerah-daerah yang dikuasai
tentara Portugis penduduk dikumpulkan di dosa-dosa yang dijadikan
benteng dalam rangka pasifikasi yang dirintis Jendral Schultz untu
merebut hati rakyat. Desa-desa itu diperlengkapi dengan fasilitas-
fasilitas pendidikan™ kesehatan, 'pertokoan dan sebagainya, sehing-
ga lambat laun menarik orang-~vang daerah sekitarnya* Setelah pe-
rang berakhir dan daerah -menjadi aman kembali, kebanyakan ingin ke
bali ke kampung halaman mereka dan mengolah tanah mereka. Akan te-
tapi kebanyakan desa asal mereka telah rusak dan tanahnya menjadi
hutan belukar. Untuk memulai hidup baru mereka memerlukan banyak

bantuan,

Kepulauan Cabo Vordo juga melupakan suatu nasalah.. Seperti to
ungkap dalam namanya, Partai Afrika Untuk Kemerdekaan Guinea dan
Cabo Vorde memperjoangkan penyatuan Guinea Bissau dan kopulauan it
menjadi satu negara, terutama karena banyak pemimpinnya berasal do
ri kopulauan itu* Akan tetap?. Portugal monentangfiya karena berpen-
dapat, bahwa hal itu harus diputuskan oleh rakyat Cabo Verde seni”
ri, Sebagai jalan tengah dicapai sepakat kata bahwa pada waktunyr
akan diad.akan suatu referendum di kopulauan itu untuk menentukan

hari depannya*

2* Prospek Guinoa Bissau

Dongan demikian peninphi-poninpin Guinan Bissau menghadapi sv-

carkan peribnn.~unnn ynng perlu untuk memperbaiki nasib rakyatnya/
tetapi rupanya mereka secara berangsur-angsur akan dapat men-

basinya.
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berkat kebijaksanaan dan porjoangan Amilcar Cabral dan kawan-
kawan, PAIGC rupanya telah siap untuk memikul tanggung jawab no-
rimpin negarar Selain mempunyai suatu organisasi politik maupun
militer yang baik, partai berhasil mendapatkan duZcungan cukup luas
di kalangan rakyat, antara lain karena berhasil membangun sel-sel
di daerah pedesaan dan melaksanakan suatu program pembangunan di
daerah-daerah yang dibebaskannya» Lagi pula partai berhasil D
bentuk suatu kader baik dalam jumlah yang mencukupi» Dengan bar-tuan
luar negeri partai berhasil mengirimkan banyak orang yang berbakat
ko luar negeri untuk belajar menjadi teknikus, doktor, ahli hukum,
guru, perawat dan lain sobagainya. Pengalaman yang diperoleh sela-

ma perang gerilya juga merupakan suatu modal yang berharga.

PAIGC rupanya juga cukup kuat untuk monghad_api perlawanan
partai-partai lain dan pertentangan antar suku, tidak hanya karor.a
mempunyai angkatan bersenjata sekitar 10.000 orang pasukan yang
terlatih baik, berdisiplin dan berpengalaman menghadapi musuh, te-
tapi juga karena dukungan rakyat tersebut. Dongan demikian pomo-
rintah mampu mencegah timbulnya perlawanan bersenjata dan perang
antar suku. Perlawanan suku-suku yang loyal terhadap Portugal Kira-
nya berkurang sebagai hasil persetujuan antara Portugal dan.PAIGC
tersebut. Tugas nation building adalah berat, tetapi secara ber-

angsur—angsur dapat diselesaikan.

Demobilisasi pasukan-pasukan Portugis yang berkobangsaan
Afrika Kiranya dapat dijalankan dongan baik pula. Sesuai dengari
persetujuan tersebut, pemerintah Portugis langsung mulai melucuti
pasukan-pasukan itu dongan membeli kembali senjata yang selama ini
mereka pakai dongan harga yang menarik. Kelompok para militer, se-
kitar 0.000 orang, kiranya d.apat disalurkan kembali, ke tempat asal
mereka di mana mereka mungkin dapat menjadi penggerak pembangunan.
Serdadu-serdadu profosionil, sekitar 7.000 orang, lebih sukar di-
salurkan ko kehidupan sipil, tetapi sotolah dilucuti senjatanya
tidak akan dapat berbuat banyak untuk menimbulkan kerusuhan. Lagi
pula sebagian kiranya dapat diintegrasikan dalam, angkatan bersen-

jata nasional secara individuil.

Pembangunan ekonomi untuk memperbaiki nasib rakyat memang me-
rupakan suatu tugas yang berat. Akan tetapi Guinea Dissau mempunyai
modal yang berharga dalam kemajuan-kemajuan yang telah dicapai se-
lama peperangan. Untuk merebut hati rakyat dan mempertahankan ke-
kuasaannya, pemerintah kolonial Portugis selain operasi-operasi
militer juga melancarkan suatu kampanye pasifikasi yang mencakup
suatu program pembangunan yang cukup luas seperti perluasan pra-

sarana, fTasilitas-fasilitas pendidikan, kesehatan, pembangunan



pcrtonion .dan loin sobagoinya*s Sebagai tanggapan dLTGGJ) juga m-elo
corkon sur.tu program -perbr-iigunan di daerah-dneroh yang telah ™"i o-
baskan Gan selain itu jugr; membangun suatu sistim ad>:inistrasi
yang teratur, termasuk peradilan. Menurut laporan, Guinea issou
telah lebih banyak mengalami kemajuan selama peperangan itu dari
pada sebelumnya. Setelah peperangan berakhir, pemerintah dan rLTG3
dapat lebih mengerahkan tenaga'dan dana untuk merger'.onykan pore-
"morion lan prasarananya. Lapi pula dalam usaha pembc.ngunan itv.
mereka dapat mengharapkan bantuan luar negeri, tidak hanya dari
Nnegara-negara dan. badan-badan internasional yang selama ini mem-
bantu dl.113, tetapi' juga dari fcrtugal dan bfd yang telah men-

janjikannya.

Kepulauan Cabo Verde untuk sementara masih diperintah Fortu ;nl
sebagai salah satu propinsi seberang lautannya, akan tetapi sesuai
dongan persetujuan tersebut KAIGC bebas mengadakan propaganda den.
mempengaruhi rakyatnya, agar memilih persatuan dengan Guinea b'issou.
hasil referendum sukar diramalkan, tetapi 1V.Xji#U rupanya me~..0Ounyo._
kemungkinan menang yang besar, antara lain karena banyak anggeta-
.nya berasal dari Kepulauan itu dan perjcangannya banyak mendapat
dukungan. Lapi pula penggabungan kedua negeri itu akan menguntung-
kan keduanya dan meningkatkan kemampuan negara baru untuk mengatasi
masalah-masalahnya. Cabe Vorde berpenduduk sekitar 225»0GC orang
yang umumnya lebih terdidik dari penduduk Guinea lissau, akan teta-
pi negeri mereka, kurang mampu menjamin suatu penghidupan yang layer.
Dapat dikatakan, bahwa kedua negeri itu dapat saling melengkapi.
Guinea Kissau memerlukan tambahan penduduk dan tenaga-tenaga ter-
Gidik untuk pembangunannya. Cabe Vorde dapat memenuhi kebutuhan
itu dan sekaligus mengurangi tekanan penduduk yang dialnminycze Go-
lain itu Gabo Verde tidak dapat berdiri sendiri sebagai negara
merdeka, sedangkan persatuan dongan Portugal dilihat sebagai on-
tuk nec-kolonialisme. Lapi pula sebagian penduduk Guinea .issav.
berasal dari Cabe Vorde fon di kedua negeri itu digunakan bahasa

resmi yang sama.

V. 1QJ-ITGILgdl .

Sebagaimana telah diuraikan di muka,” bekas negeri jajahan
bortugiik 2-uinoa issau telah berhasil mendapatl'ian kemerdekaan ’.To-
rero berbagai faktor yang menguntungkan. Verjoanyan kaum nasionalis
L'LIGC, termasuk perang gerilya yang'rmakin lama'makin efisien, teken-

an internasional yang semakin kuat, dan keyakinan femerintah bom



sax aanar
1 sue u pO'

m?al untu

porkatac lain, kemerdek. Guine
aa
cam.

lirnya aras
Dapat diper' iraka-n, bahwa kemerdekaan itu akan

iNncrit
yang terakhir ini tekanan baik intern maupun ekstern
iaerubah
..yang mori
al menimbulkan kepri inan dan keco-
tuk nomortahankan ma ya

:enoegah porf?cntuka

po
:an sukar herta

ntuan negara-negara Afrika dan OkU akan

tis can perlawanan rakyat negro,, Akhirnya

an politik aparthe rmya n r:emsense

nea lah tOTO

yaitu kesejahteraan lahir batin bagi seluruh rakyat.

71
erdinas dala

lain yang berusa



untuk menlaoatkap. i

ntangan antar suku, masala.

raz tu berat

Kanun. negara baru itu mempunya suatu peluang yang baik un
ugas itu Selain me .11 ua
sampai tingkat desa,
'lalai" jur

yang mencukupi untuk menjalankan roda pemerintahan dan pemda

sua

pembangunan yang berharga. Sementara itu G-uine

engharapkan bantuan baik dari negara-negara dan

renca



	GUINEA Bissau  MERDEKA - Kirdi DIPOYUDO



